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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan Futsal SMA Negeri 5 Kota 

Jambi. Penelitian dilakukan menyesuaikan jadwal ekstrakurikuler Tim SMA N 5 

Kota Jambi yaitu pada Hari Senin, Rabu dan Jum’at dengan waktu latihan pada 

pukul 16.00 – 17.30 wib. 

 

3.2. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif persentase 

dan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang ingin mengetahui seberapa 

besar kemampuan yang dimiliki oleh setiap pemain yang dapat dinilai melalui 

angka atau numerik sehingga dapat dikualifikasikan ke dalam kategori baik, 

sedang atau kurang. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, 

variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian 

berlangsung) dan menyajikan apa adanya. 

Penelitian kuantitatif persentase dan deskriptif kualitatif menuturkan dan 

menafsirkan data yang berkenaan dengan situasi yang terjadi dan dialami 

sekarang, sikap dan pandangan yang menggejala saat sekarang, hubungan antara 

variable, pertentangan dua kondisi atau lebih, pengaruh terhadap suatu kondisi, 

perbedaan antar fakta, dan lain-lain (Sudjana, 2005:26). 
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3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi. 

Menurut Arikunto, (2010:130) populasi adalah "Sejumlah subjek yang 

akan diteliti". Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Futsal 

Tim SMA Negeri 5 Kota Jambi yang berjumlah 15 orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau beberapa perwakilan dari populasi yang 

akan diteliti, dan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 

semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Dikarenakan sampel dari penelitian ini seluruh pemain futsal Tim SMA 

Negeri 5 Kota Jambi, maka peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 15 pemain. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara Total Sampling. 

 

3.4.  Variabel Penelitian 

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Arikunto (2010:116). Adapun 

variabel bebas penelitian ini adalah teknik passing futsal. Dan variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Analisis keterampilan. 
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3.5. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan tes kemampuan 

passing. Tes kemampuan passing untuk mengukur kemampuan passing dalam 

permainan futsal. Alat yang digunakan yaitu lapangan futsal dan bola serta 

penilaian teknik passing futsal yang di buat berdasarkan poin-poin dalam passing. 

Tabel 2. Penilaian Passing  

Nama  :  

Posisi  :  

Kelas  :  

No. Poin Penilaian Passing Benar Salah Keterangan 

Gambar  

Sikap Awal   

1 Posisi tubuh tegap lurus mengarah kedepan    

2 Pandangan Kepada Teman yang di depan   

3 Kaki tumpu agak sedikit di tekuk dan samping bola    

4 Posisi kedua tangan di samping pinggang   

Sikap Lanjutan   

5 Pengenaan kaki pada bagian dalam    

6 Ayunan kaki kebelakang    

7 Pengenaan kaki pada bola    

8 Engkel kaki di kunci dengan keras    

Sikap Akhir   

9 Lakukan dengan bobot yang keras    

10 Akurasi bola tepat   

11 Arah bola tidak melambung    

12 Kembali ke posisi siap    
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3.6.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan tes kemampuan 

teknik passing futsal. Dimana pada pelaksanaannya akan dinilai saat semua 

pemain futsal SMA N 5 kota Jambi melakukan latihan dengan materi passing. 

Adapun tata cara penilaian dilakukan sesuai dengan penilaian yang telah dibuat 

oleh peneliti berdasarkan poin-poin pada passing itu sendiri.  

Penilaian di lakukan secara satu per satu dari semua pemain futsal SMA N 5 

Kota Jambi pada saat mereka melakukan latihan dengan materi passing dan saat 

itu juga peneliti melakukan penilaian yang akan di bantu oleh pelatih dan guru 

pembina pada tim futsal SMA N 5 Kota Jambi. Kemudian setelah dilakukan 

penilaian peneliti melakukan observasi kepada pemain dan melakukan wawancara 

singkat kepada setiap pemain yang melakukan latihan dengan materi passing serta 

mengambil dokumentasi setiap latihan yang dilakukan serta dokumentasi saat 

peneliti melakukan wawancara kepada pemain futsal SMA N 5 Kota Jambi.  

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah melakukan pengumpulan data 

langkah dari strategi penelitian ini adalah penggunaan analisis data yang tepat dan 

relevan dengan pokok permasalahan. Analisis data dari penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 

selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 
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berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data.  

Adapun penelitian deskriptif kualitatif yang di gunakan oleh peneliti sebagai 

berikut :  

1. Observasi  

Observasi (pengamatan) adalah teknik yang dilakukan secara langsung 

dan pencatatan secara otomatis terhadap fenomena yang diselidiki. Karena 

penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian kualitatif, maka 

observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus 

terang atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sampel penelitian, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian.  

Penulis juga menggunakan observasi partisipasi pasif (passive 

participation) yaitu peneliti datang ketempat penelitian tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan ditempat penelitian. Dengan partisipati pasif ini, penulis dapat 

melakukan pengamatan. Bentuk pengamatan yang dilakukan yaitu teknik 

passing tim futsal SMA N 5 Kota Jambi.  

2. Dokumentasi  

Dokumentsi adalah pernyataan tertulis yang dususun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber 

data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 

membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang 
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diselidiki. Peneliti menggunakan dokumentasi untuk sebagai bukti bahwa 

peneliti sedang melaksanakan penelitian pada tim Futsal SMA N 5 Kota Jambi. 

Dokumentasi nantinya akan di ambil saat pelaksanaan latihan dari awal 

hingga selesai latihan kemudian di tambah lagi dokumentasi dari wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada para narasumber seperti pemain tim futsal 

SMA N 5 Kota Jambi serta pelatih dan pembina tim futsal SMA N 5 Kota 

Jambi. 


